BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kesantunan Berbahasa Anak-anak

di Panti Asuhan Zahra, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1)

2)

B. Saran

Penyimpangan prinsip kesantunan pada kegiatan harian anak-anak
di panti asuhan Zahra berupa penyimpangan satu maksim seperti
penyimpangan maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan,
maksim  penghargaan, maksim  kesederhanaan, — maksim
permufakatan, dan maksim kesimpatisan. Diantara maksim-
maksim  tersebut, maksim yang paling banyak terjadi
penyimpangan  adalah  maksim  kebijaksanaan, = maksim
kesederhanaan, dan maksim permufakatan.

Pematuhan prinsip kesantunan, berbahasa pada kegiatan harian
anak-anak di panti asuhan Zahra berupa pematuhan satu maksim
yakni maksim  kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim
penghargaan, maksim kesederhanaan, maksim permufakatan, dan
maksim kesimpatisan. Diantara maksim-maksim tersebut, maksim
yang “paling - banyak - terjadi penyimpangan - adalah- maksim

kebijaksanaan dan maksim permufakatan.

Berdasarkan kesimpulan di atas, dan setelah melakukan penelitian tentang

kesantunan berbahasa yakni tuturan anak-anak yang termasuk ke dalam maksim
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kebijaksanaan,

penghargaan,
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maksim  kedermawanan, maksim penghargaan, maksim

maksim kesederhanaan, maksim permufakatan, dan maksim

kesimpatisan dalam kegiatan harian maka perlu adanya tindak lanjut dari

penelitian ini yang diungkapkan dalam beberapa saran, yaitu:

1)

2)

3)

Bagi peneliti, penelitian mengenai kesantunan berbahasa perlu
ditingkatkan karena dapat sangat berguna sebagai acuan bagi
peneliti lainnya sebagai menambah referensi untuk kajian yang
lebih mendalam.

Bagi anak-anak lainnya, penerapan prinsip kesantunan berbahasa
perlu ditingkatkan terutama di dalam kehidupan bermasyarakat
karena akan berpengaruh dalam perkembangan bahasa dan tingkah
laku anak.

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
sumber acuan dan informasi bagi pembaca serta dapat

dimanfaatkan oleh praktisi bahasa lainnya.



